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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN  

DENGAN KEJADIAN KARIES GIGI PADA ANAK USIA 

PRASEKOLAH (3-6 TAHUN) 
 

1Faudiyah Ayu Lestari, 2Erna Sulistyawati 
1-2Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Cendekia Utama Kudus 

  Email: ayufaudiyah@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

Preschool age may have dental caries marked by tissue damage. The purpose of this 

research is to know mother's knowledge about tooth brushing behavior, tooth brushing 

habit and eat sweet food with dental caries. The type of this research is cross sectional. 

The number of samples are 64 respondents residing in Al-Azhar Kindergarten in Jekulo 

Village, Kudus Regency. This research uses purposive sampling technique. Bivariate 

analysis using chi square. Mothers knowledge about tooth brushing behavior showed that 

most of respondents had dental caries as much as 47 respondents (73,4%), had enough 

knowledge 17 respondents (26,6%), good 20 respondents (31,2%) and less 10 

respondents (15 , 6%). The habit of brushing teeth with dental caries showed that 

respondents who experienced dental caries as much as 47 respondents (73.4%) had a 

habit of brushing teeth that sometimes 30 respondents (46.9%), always 15 respondents 

(23.4%) and not ever 2 respondents (3.1%). Eating sweet foods with dental caries 46 

respondents (71.9%) while those who experienced criteria of Yes 18 respondents (33.3%) 

and did not reach 46 respondents (71.9%). Based on the results of statistical analysis test 

with chi square test obtained p value of 0.000 ≤ α 0.05 which means there is a 

relationship between mother's knowledge about the behavior of brushing teeth, tooth 

brushing habits, eating sweet foods with dental caries in preschool children (3-6 years). 

 
Keywords: Dental caries, preschool children 

 

INTISARI  
 

Usia prasekolah dapat mengalami karies gigi yang di tandai dengan kerusakan jaringan. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang perilaku 

menggosok gigi, kebiasaan menggosok gigi dan makan makanan manis dengan karies 
gigi. Jenis penelitian ini adalah cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 64 responden 

yang berada di TK Al-Azhar di Desa Jekulo Kabupaten Kudus. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisa bivariate menggunakan chi square. 

Pengetahuan Ibu tentang perilaku menggosok gigi menunjukkan sebagian besar 

responden mengalami karies gigi sebanyak 47 responden (73,4%), memiliki pengetahuan 

cukup 17 responden (26,6%), baik 20 responden (31,2%) dan kurang 10 responden 
(15,6%). Kebiasaan menggosok gigi dengan karies gigi menunjukkan bahwa responden 

yang mengalami karies gigi sebanyak 47 reponden (73,4%) memiliki kebiasaan 

menggosok gigi yang kadang-kadang 30 responden (46,9%), selalu 15 responden (23,4%) 

dan tidak pernah 2 responden (3,1%). Makan makanan manis dengan karies gigi 46 
responden (71,9%) sedangkan yang mengalami kriteria Ya 18 responden (33,3%) dan 

tidak mencapai 46 responden (71,9%). Berdasarkan hasil uji analisa statistik dengan uji 

chi square didapatkan nilai p value sebesar 0,000 ≤ α 0,05 yang artinya ada hubungan 
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antara pengetahuan ibu tentang perilaku menggosok gigi, kebiasaan menggosok gigi, 

makan makanan manis dengan karies gigi pada anak usia prasekolah (3-6 tahun). 

 
Kata kunci: Karies gigi, anak usia prasekolah 

 

 

LATAR BELAKANG  

Anak usia prasekolah berada pada rentang usia 3-6 tahun. Anak usia 

prasekolah merupakan fase perkembangan yang memiliki pertumbuhan gigi 

primer yang dimulai dari tulang diantara gigi depan yang terdiri 2 gigi seri, 1 

taring, 3 geraham, dan total untuk keseluruhan ada 20 gigi. Gigi sekunder terdiri 

dari 2 gigi seri, 1 taring, 2 premolar dan geraham (Irma & Intan, 2013).  

WHO (2015) menyebutkan 560 juta anak mengalami karies gigi. Indonesia 

mengalami peningkatan 43% pada tahun 2007 meningkat menjadi 53% pada 

tahun 2013 (Riskesdas 2013). Prevalensi Jawa Tengah 43,1% (DinKes JaTeng 

2016). Data Puskesmas Tanjungrejo angka kejadian karies gigi yang paling 

tertinggi di Desa Jekulo berada di TK Al-Azhar yang berjumlah murid 123 

dengan anak yang mengalami karies gigi mencapai 64 anak. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi karies gigi adalah pengetahuan ibu tentang perilaku menggosok 

gigi, kebiasaan menggosok gigi, makan makanan manis. Akibat karies gigi ialah 

gigi berlubang dan cedera pada gigi yang meliputi fraktur pada gigi sehingga gigi 

mengalami keretakan. Upaya untuk mengatasi karies gigi ialah melakukan sikat 

gigi dengan teratur, menyikat gigi sesudah makan pagi, siang dan sebelum tidur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Norfai (2017) tentang 

hubungan pengetahuan dan kebiasaan menggosok gigi dengan karies gigi. Hasil 

pengetahuan ibu yang kuat tentang kesehatan gigi adalah mencakup tentang cara 

memelihara status kesehatan gigi dan mulut seseorang. Hasil penelitian juga 

mengatakan bahwa menggosok gigi adalah membersihkan gigi dari sisa-sisa 

makanan, bakteri dan plak. Pelaksanaan waktu yang tepat yaitu sesudah makan 

dan sebelum tidur dalam membersihkan gigi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Widayati (2014) tentang faktor yang berhubungan dengan karies gigi pada anak 

yaitu kebiasaan makan makanan manis, lengket. Akibat bakteri yang melekat pada 

gigi dan menempel pada permukan karena kemampuannya membuat lengket pada 

karbohidrat makanan. Karbohidrat yang tertinggal di dalam mulut dari sisa-sisa 

makanan yang makanan. Penelitian yang dilakukan oleh Sumerti (2013) tentang 

perilaku ibu dalam deteksi dini karies gigi dengan mengkonsumsi makanan manis. 

Kurangnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak kurang sehingga 

anak mengalami kerusakan pada gigi yang membusuk akibat permukaan gigi yang 

selalu mengkonsumsi makan makanan manis seperti permen, coklat, susu botol.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan metode pendekatan cross 

sectional (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini digunakan untuk mengetahui untuk 

mengetahui pengetahuan ibu tentang perilaku menggosok gigi, kebiasaan 

menggosok gigi dan makan makanan manis terhadap karies gigi. Subyek pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling di TK Al-Azhar di Desa 
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Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjungrejo Jekulo Kudus. Jumlah sampel 64 responden. Analisa 

bivariat menggunakan uji chi-square.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tabel 1 

Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Perilaku Menggosok Gigi dengan Karies Gigi 

 

Pengetahuan Karies Gigi Total Nilai p 

Ya Tidak 

f % f % f % 

Baik 20 31.2 0 0.0 20 31.2 0,01* 

Cukup 17 26.6 10 15.6 27 42.2  

Kurang 10 15.6 7 10.9 17 26.6  

Total 47 73.4 17 26.6 64 100.0  

*Bermakna pada  0,05 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai p 0,01 ≤  0,05 yang artinya ada 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang perilaku menggosok gigi dengan karies 

gigi. 
Tabel 2 

Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi dengan Karies Gigi 
 

Kebiasaan 

Menggosok 

Gigi 

Karies Gigi 
Total 

Nilai p Ya Tidak 

f % f % f % 

Selalu 15 23.4 2 3.1 17 26.6 0,01* 

Kadang-

kadang 
30 

46.9 10 15.6 40 62.5  

Tidak pernah 2 3.1 5 7.8 7 10.9  

Total 47 73.4 17 26.6 64 100.0  

*Bermakna pada  0,05 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai p 0,01 ≤  0,05 yang artinya ada 

hubungan antara kebiasaan menggosok gigi dengan karies gigi. 

 
Tabel 3 

Hubungan Kebiasaan Makan Makanan Manis dengan Karies Gigi  

 

Kebiasaan 

Makan 

Makanan 

Manis 

Karies Gigi 
Total 

Nilai p 
Ya Tidak 

f % f % f % 

Ya 0 0.0 10 100.0 10 100.0 0,05* 

Tidak 18 33.3 36 66.7 54 100.0  

Total 18 33.3 46 71.9 64 100.0  

*Bermakna pada  0,05 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai p 0,01 ≤  0,05 yang artinya ada 

hubungan antara kebiasaan makan makanan manis dengan karies gigi. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu 

tentang perilaku menggosok gigi terhadap karies gigi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan ibu mengenai perilaku menggosok 

gigi kurang. Penelitian ini sejalan dengan Noviyanti, Susilarti, dan Hidayati 

(2016) menunjukkan bahwa faktor penyebab pengetahuan ialah sebagian ibu 

memiliki pengetahuan tentang memelihara kesehatan gigi dan mulut dengan 

karies pada anak karena pada anak usia prasekolah masih sangat bergantung pada 

orangtuanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang 

perilaku menggosok gigi kurang namun masih mengalami karies gigi. penelitian 

ini sejalan dengan Ibtiah, Misnaniarti, Febry (2011) kurangnya pengetahuan yang 

rendah untuk memeriksakan gigi secara berkala ke dokter masih kurang. Waktu 

yang tepat untuk menggosok gigi yang benar, bahaya gigi berlubang terhadap 

perkembangan anak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu 

tentang perilaku menggosok gigi terhadap karies gigi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu baik namun masih mengalami karies gigi 

yang  mengenai perilaku menggosok gigi kurang. Penelitian ini sejalan dengan 

Rompis, Pangemanan dan Gunawan (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sering terjadi kurangnya perhatian dari orangtua dengan anggapan bahwa gigi 

anak akan diganti dengan gigi tetap. Faktor yang mempengaruhi kejadian karies 

gigi pada ibu yang paham adalah kebiasaan-kebiasaan ibu yang kurang baik 

terhadap pemeliharaan kesehatan gigi anak anak. Ibu sebenarnya memahami 

bahwa sebelum tidur anak seharusnya menggosok gigi namun cenderung anak 

tidak melakukan menggosok gigi. Sikap ibu tentang perilaku menggosok gigi 

pada anak cukup namun kebiasaan anak yang setiap kali diajak menggosok gigi 

marah atau ngambek akhirnya ibu membiarkan anak tidur tanpa menggosok gigi 

terlebih dahulu. Pengetahuan, sikap dan tindakan ibu akan menentukan status 

kesehatan gigi dan mulut anak kelak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan menggosok gigi anak yang 

tidak pernah menggosok gigi namun masih terkena karies gigi dosebabkan karena 

adanya faktor pola jajan yang masih terus menerus. Penelitian ini sejalan dengan 

Permatasari dan Andhini (2014) hasil penelitian membuktikan bahwa sikap anak 

yang negatif dalam menggosok gigi, menyebabkan kejadian karies gigi. Sikap 

anak yang masih susah untuk dikontrol. Sikap menggosok gigi meliputi cara 

dengan cara menggosok gigi dengan benar yaitu menyikat tidak hanya bertujuan 

untuk membersihkan bagian-bagian yang kotor yang mudah terlihat saja atau 

hanya bertujuan untuk membersihkan gigi, tetapi perhatian juga ditujukan pada 

pembersihan plak dan gusi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kebiasaan 

menggosok gigi dengan karies gigi. Penelitian ini menunjukkan kebiasaan yang 

selalu menggosok gigi namun masih terkena karies gigi. Penelitian ini sejalan 

dengan Agung, Supariani dan Wirata (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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kebiasaan menggosok gigi selalu namun dengan cara yang tidak benar misalnya 

menyikat gigi di bagian depan saja dan tidak melakukan berkumur terlebih 

dahulu. Perilaku menggosok gigi yang benar adalah menggosok gigi oleh asam 

yang dihasilkan oleh metabolisme bakteri terhadap karbohidrat dalam rongga 

mulut sehingga gigi akan menjadi rapuh dan terbentuklah karies gigi. Semakin 

lama asam melekat pada permukaan gigi maka akan semakin cepat gigi menjadi 

keropos. Perilaku menggosok gigi terhadap anak kurang maksimal. Waktu 

menggosok gigi pada anak tidak tepat dikarenakan kurangnya anak melakukan 

gosok gigi pada saat malam hari sebelum tidur dan sehabis makan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak makan makanan manis namun 

masih terkena karies gigi disebabkan beberapa faktor. Orangtua yang sering 

mengingatkan kepada anaknya untuk tidak makan makanan manis. Walaupun 

anak tidak mengkonsumsi makan makanan manis namun perilaku menggosok gigi 

kurang tepat. Waktu menggosok gigi sesudah makan dan sebelum tidur namun 

anak tidak menerapkannya maka salah satu penyebab karies gigi. Penelitian ini 

sejalan dengan Ernawati, Arwani, dan Samiasih (2011) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan terhadap makan makanan manis sehingga 

dapat disimpulkan sebagian responden mengkonsumsi makan makanan manis. 

Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu tingkat pengetahuan anak tentang 

makan makanan manis, kebiasaan dan peilaku orangtua. Namun hal ini 

disebabkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa orangtua melarang anak-

anaknya untuk tidak memakan makanan manis namun anak selalu makan 

makanan manis dan dipengaruhi dengan faktor lingkungan dari teman sebaya. 

Makan makanan manis adalah makanan yang bersifat gula yang termasuk 

karbohidrat yang tertinggal didalam mulut dan mikroorganisme.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian yang diperoleh yang dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

ibu tentang perilaku menggosok gigi cukup 17 responden (26,6%), kebiasaan 

menggosok gigi kadang-kadang 30 responden (46,9%), makan makanan manis 

yang tidak 46 responden (71,9%). Berdasarkan temuan pada penelitian ini, maka 

rekomendasi dari peneliti adalah dapat memperhatikan perilaku menggosok gigi 

yang baik dan menjaga kesehatan gigi sehingga dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya masalah perkembangan karies gigi pada 

anak sehingga status karies gigi di Desa Jekulo tepatnya di TK Al-Azhar dapat 

bisa ditangani lebih baik.  
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 

SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS 
 

 

A. Ketentuan Artikel 
Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang, 

Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, 

ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas 

A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing 

diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika 

tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

 

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang 

menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan 

huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 

spasi. 

Nama Penulis 
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail 

penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 

11, center, jarak 1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata 

dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. 

Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan 

kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, 

ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf 

Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 

Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala 

masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas 

dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik 

sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen 

yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan 

jelas. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai 

hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan 
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pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang 

sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan 

dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta 

keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai 

dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam 

naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan 

setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang 

dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, 

misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, 

DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, 

dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 

10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 

tahun sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan 

singkatan nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  
menuliskan  nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat 

konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 

dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, 

jarak 1 spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold 

UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel :  Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks 

(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi 
judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas 

tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan 

font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, 

center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat 

keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara 

tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis 

vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi 

nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun 
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun 

diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul 

gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, 

bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan 
jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 

setelah judul gambar.  

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

  


